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Abstrak

Kafe Green Black merupakan salah satu kafe yang bertempat di jalan Kol HR
Hardianto Banaran Sekaran Gunung Pati, dimana selalu berusaha mengedepankan
dalam peningkatan pelayanan terhadap pelanggan. Proses transaksi yang masih
manual dirasakan kurang efektif dan efisien. Sehingga perlu disediakan sistem
informasi dimana pegawai dapat langsung merekap transaksi baik penjualan ataupun
pembelian secara cepat. Dari rekap data transaksi tersebut Pimpinan dapat secara
langsung mengetahui laporan — laporan  yang digunakan sebagai bahan
pertimbangan bulan selanjutnya dalam menentukan strategi penjualan dan
penggajian pegawai. Dalam sistem ini juga dibuat fasilitas yang terkait dengan
proses absensi karyawan dan aplikasi akuntansi terutama terkait dengan buku besar
dan laporan laba/rugi. Aplikasi sistem informasi manajemen untuk pengelolaan kafe
dibangun menggunakan bahasa pemrograman Borland Delphi 7.0 dan basis data
MySQL. Dengan adanya aplikasi sistem informasi ini diharapkan kegiatan transaksi
vang terjadi menjadi lebih praktis, proses rekap transaksi jadi lebih mudah, dan
laporan keuangan ataupun laporan pembelian barang secara bulanan ataupun
sewaktu — waktu dapat diketahui lebih cepat.

Kata Kunci : Manajemen, transaksi, laporan, keuangan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat mendorong manusia untuk
memanfaatkan teknologi tersebut untuk mempermudah pekerjaannya. Pada prinsipnya
teknologi ini berkembang untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia agar dalam
kehidupannya dapat lebih mudah. Kemudahan yang diberikan oleh teknologi tersebut
mencakup banyak hal serta merambah berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan
hingga dunia usaha.

Dalam dunia usaha, banyak pengusaha yang memanfaatkan teknologi informasi
untuk digunakan dalam usahanya. Usaha yang sedang banyak diminati para pengusaha
muda sekarang adalah mendirikan kafe. Kafe adalah tempat minum yang pengunjungnya
dapat memesan minuman, seperti kopi, teh, coklat, susu, dan kue-kue. Biasanya orang
pergi ke kafe tidak hanya sekedar untuk minum, melainkan untuk berkumpul dengan
teman - temannya. Semakin menjamurnya usaha kafe ini, membuat pengelola kafe harus
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berlomba — lomba untuk dapat menarik perhatian orang untuk berkunjung di kafe tersebut.
Tidak hanya itu, pengelola kafe juga harus dapat memantau kinerja karyawan, sehingga
karyawan dapat bekerja dengan baik. Masalah keuangan juga harus diperhatikan,
banyaknya transaksi yang terjadi setiap harinya, jika tidak dikelola dengan baik, akan
mengakibatkan kerugian. Pengelola akan sulit menghitung nilai pemasukan dan
pengeluaran. Oleh karena itu pengelola harus memanfaatkan teknologi informasi yang
dipadukan dengan sistem yang dapat membantu kinerja karyawan sehingga dapat bekerja
secara efektif dan efisien. Sistem tersebut juga harus dapat menyimpan data transaksi ke
dalam buku besar, sehingga data tersebut dapat diolah menjadi laporan keuangan yang
dapat digunakan pengelola kafe untuk mengetahui keberhasilan kafe dalam menjalankan
usahanya.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kafe

Kafe berasal dari bahasa Perancis café. Arti sebetulnya adalah (minuman) kopi,
tetapi kemudian menjadi tempat di mana seseorang bisa minum-minum, tidak hanya kopi,
tetapi juga minuman lainnya. Di Indonesia, kafe berarti semacam tempat sederhana, tetapi
cukup menarik di mana seseorang bisa makan makanan ringan.

Definisi kafe menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah tempat minum kopi
yang pengunjungnya dihibur dengan musik dan atau tempat minum yang pengunjungnya
dapat memesan minuman seperti : kopi, teh, atau soft drink (minuman ringan)(Balai
Pustaka 429 : 1996). Sedangkan kafe tematik adalah sebuah tempat minum yang
menggunakan tema tertentu (Balai Pustaka 430 : 1996).

2.2 Sistem Informasi Manajemen

Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah bagian dari pengendalian internal
suatu bisnis yang berbasis komputer yang menyediakan informasi meliputi pemanfaatan
manusia, dokumen, teknologi, dan prosedur oleh akuntansi manajemen untuk
memecahkan masalah bisnis seperti biaya produk, layanan, atau suatu strategi bisnis.
Para pemakai biasanya membentuk suatu entitas organisasi formal, perusahaan atau
subunit dibawahnya (Jogianto, 1994).

2.3 Kegiatan Sistem Akuntansi

Kegiatan Sistem Akuntansi merupakan suatu proses yang berkesinambungan dari
satu periode ke periode berikutnya. Tujuannya adalah untuk memperoleh laporan
keuangan periode yang sedang berlaku. Satu periode kegiatan diawali dengan
pengumpulan data transaksi sampai dengan pembuatan laporan keuangan sehingga
didapat neraca saldo setelah penutupan. Neraca saldo akan menjadi awal proses
akuntansi periode berikutnya sehingga seringkali disebut dengan siklus kegiatan
akuntansi (Teguh Wahyono, 2004).
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2.3.1 Tahap Pengumpulan Bukti Transaksi

Titik tolak kegiatan akuntansi adalah bukti-bukti semua transaksi yang pernah
terjadi. Bukti transaksi merupakan data dasar yang kemudian diolah dalam sistem
akuntasi untuk mendapatkan laporan keuangan. Data tersebut bisa berupa data keuangan
maupun data non-keuangan. Data yang bersifat keuangan adalah data-data transaksi yang
langsung melibatkan uang, seperti transaksi pemasukan dan pengeluaran kas, pemasukan
dan pengeluaran, pengeluaran kas, hutang piutang, dan lain-lain. Sedangkan yang
bersifat non-keuangan misalnya aset seperti tanah bangunan, mesin, dan lain sebagainya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1

/ Awal
Feriode

CAEN

Laporan
Heuangan

Menjurnal
dan
Klasifikasi

Menyusun
Meraca

Menyusun

Buku

Besar
\ Siklus Eegitan Afuntansi /

Gambar 1 Alur Kegiatan Sistem Akuntansi

Semua data yang diperoleh perlu dicatat dalam database yang terdiri dari database
penjualan, pembelian, dan lain lain bergantung pada kebutuhan

2.3.2 Tahap Menjurnal Bukti Transaksi

Tahap awal dari langkah menjurnal adalah memisahkan transaksi menurut
sifatnya, pemisahan tersebut dilakukan dengan memerikasa secara cermat setiap data
yang dikumpulkan, apakah data tersebut merupakan transaksi penjualan, pembelian,
biaya operasional, pembelian peralatan, dan lain sebagainya

Tahap ini merupakan proses pengklasifikasian aneka transaksi dalam sebuah
catatan berdasarkan urutan kronologis. Catatan-catatan ini disebut dengan jurnal.
Jurnal dilakukan dengan mendebit dan mengkredit perkiraan—perkiraan serta menjaga
keseimbangan di dalam buku besar secara umum terdapat dua jenis jurnal yang
digunakan dalam proses akuntasi. Yang pertama adalah dua lajur atau lajur umum dan
yang kedua adalah jurnal khusus.

Jurnal Dua Lajur atau Lajur Umum merupakan jurnal yang lazim digunakan
pada banyak perusahaan karena selain praktis juga dapat digunakan untuk
menganalisis transaksi yang terjadi.
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Jurnal Khusus merupakan jenis jurnal yang biasa digunakan untuk perusahaan
besar yang memiliki lalu lintas transaksi yang sudah sangat padat. Dimana terdapat
enam transaksi frekuensi sangat tinggi dan sering berulang-ulang. Keenam transaksi
tersebut adalah pembelian barang termasuk potongan-potongan penjualan, penerima
kas, retur pembelian, dan retur penjualan.

Dengan adanya transaksi-transaksi tersebut Jurnal khusus biasanya terdiri dari
empat jenis jurnal, yaitu :

a. Jurnal khusus kas masuk
Jurnal ini digunakan untuk mencatat penerimaan kas dan penjualan secara tunai.

b. Jurnal khusus kas keluar
Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi pembayaran hutang, atau pembayaran
biaya lain yang berkaitan dengan pembelian secara kredit.

c. Jurnal khusus penjualan
Jurnal ini pada umumnya digunakan untuk mencatat transaksi penjualan kredit

d. Jurnal khusus pembelian
Jurnal khusus pembelian umumnya digunakan untuk mencatat tranksaksi pembelian
kredit.

2.3.3 Posting ke Buku Besar

Setelah proses pengklasifikasian terhadap data-data transaksi yang
beranekaragam tersebut ke dalam sebuah jurnal, langkah selanjutnya adalah transaksi-
transaksi tersebut akan dikumpulkan kembali ke dalam satu buku yang disebut Buku
Besar. Pengumpulan ini dikenal dengan posting, yaitu proses perpindahan informasi
akuntansi dari jurnal ke masing-masing perkiraan yang bersangkutan. Posting tersebut
pada akhirnya mengelompokkan transaksi ke dalam kelompok aktiva, hutang, modal,
pendapatan, dan biaya.

2.3.4 Tahap Penyusunan Neraca Saldo

Neraca Saldo merupakan daftar perkiraan dimana masing-masing perkiraan
memuat saldo akhir transaksi seperti yang terdapat dalam buku besar. Neraca saldo
juga sangat berguna untuk menguji keseimbangan debit kredit dalam buku besar dan
menjadi dasar dalam pembuatan laporan keuangan.

3 METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah membuat rancang bangun SIM untuk pengelolaan
kafe. Data dalam penelitian ini menggunakan data dari Kafe Green Black Jalan MT
Haryono Sekaran Gunungpati. Selanjutnya setelah pihak Kafe Green Black memberikan
izin maka dilakukan penggalian data lebih lanjut untuk mendukung proses analisis dan
perancangan sistem. Hal ini dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan pemilik
Kafe Green Black. Setelah hasil analisis dan perancangan sistem disetujui maka hasilnya
siap untuk dilakukan proses pengkodean guna implementasi sistem.
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3.1 Gambaran Umum Sistem

Perancangan sistem bertujuan untuk mempermudah pengembang sistem untuk
menentukan ruang lingkup, estimasi sumber daya, biaya dan jadwal. Secara umum
pengguna sistem ini ada 3 (tiga), yaitu administrator, karyawan, dan pimpinan.
Administrator bertanggung jawab untuk mengelola sistem tersebut. Tugas dari admin
adalah mengatur hak akses user, merubah dan menambah data pada sistem. Karyawan
bertugas untuk mengurusi transaksi — transaksi yang ada, baik transaksi pemasukan
maupun transaksi pengeluaran. Sedangkan pimpinan hanya dapat mengetahui laporan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.

| Absensi Pegawal o
S
Pegawal =
PC iswaped
w:ransaksx Pengeluaran l
(&= /
A | Pros
Pemesanan Data Transaksi Pemasukan [ L rases e 4
A =
‘? L‘ Pelayanan RN —> e L —_—
Konsumen Pegawal PC ‘.J@ - ”
Data Base
Mengelola Sistem Laporan
e 4
Administrator Pimpinan

Gambar 2 Gambaran umum sistem

3.2 Prinsip Kerja Sistem

Sistem ini digunakan untuk mengatur hal-hal mengenai sistem informasi
manajemen untuk pengelolaan kafe. Perancangan sistem bertujuan untuk mempermudah
pengembang sistem untuk menentukan ruang lingkup, estimasi sumber daya, biaya dan
jadwal. Sistem ini secara umum dijalankan oleh beberapa user yang memiliki tugas
sendiri — sendiri. User tersebut adalah admin , kasir, dan pegawai. Admin bertugas untuk
mengelola sistem termasuk mengelola data — data yang digunakan. Pegawai bertugas
untuk melayani konsumen dalam pemesanan dan pembayaran. Semua transaksi
pemasukan dan pengeluaran dimasukkan kedalam PC yang didalamnya terdapat
database yang kemudian masuk kedalam tabel berfungsi untuk menyimpan data — data
yang digunakan untuk pengelolaan kafe ini. Kemudian data — data dalam data base
tersebut diolah sehingga menjadi informasi — informasi yang berguna bagi pimpinan
kafe untuk memantau kafe tersebut. Informasi yang didapatkan oleh pimpinan kafe
berupa laporan-laporan yang terdiri dari laporan pemasukan, laporan pengeluaran, laba
rugi, neraca dan grafik penjualan.

3.3 Diagram Arus Data (Data Flow Diagram)

a. Diagram Konteks

Dalam sistem ini terdapat 3 entitas yaitu administrator, karyawan, dan pimpinan.

Diagram konteks dapat dilihat pada Gambar 3
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Admin
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Gambar 3 Diagram Konteks SIM untuk pengelolaan kafe

3.4 Diagram Hubungan Entitas

Entity Relationship Diagram SIM untuk pengelolaan kafe dapat dilihat pada Gambar 4
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Gambar 4 ERD SIM untuk pengelolaan kafe

3.5 Relasi Antar Tabel

Untuk mengetahui lebih jauh tentang hubungan antartabel hasil proses normalisasi,

dapat lihat diagram hubungan antartabel yang ditunjukkan seperti pada Gambar 5
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Tabel Absensi

Tabel data_keryawan Tabel gaji
| id_karyawan
id_karyawan tel kd: bylan
nama_karyawan jam biilan
il id_karyawan
tgl_masuk
tal_lahir Tabel jabatan
Tabel menu ik
Tabel kasir By abatan
id wheno ) alamat s
nama_menu id_karyawmn telp keterangan
harga id_trans Jghumn - -
keterangan tel o bl
jam N
id_menu id_jurnal
qty tanggal
Tabel promo diskon i_rekaning
ttl_hrg — uraian
kd_promo i debet
nar}ijmmo rekeninggroup rekening kredit
diskon
id_karyawan id_rekening
id_grouprekening id_grouprekening
grouprekening rekening labarugi
normal uraian

laporan
id_labarugi
jenis
id_rekening
saldo

Gambar 5 Diagram hubungan antartabel
4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas tentang hasil implementasi SIM untuk pengelolaan kafe
yang telah dibuat dengan bahasa pemrograman Borland Delphi 7.

a. Halaman Administrator

Halaman masuk sistem untuk administrator dapat dilihat pada Gambar 6

Gambar 6 Halaman utama SIM untuk pengelolaan kafe

Setelah administrator masuk dengan menggunakan ID dan sandi yang benar,
maka administrator dapat mengakses menu-menu yang terdapat pada level ini yaitu:
menu User, Karyawan, Menu, Transaksi, Laporan, dan Bantuan, serta beberapa menu
mempunyai pilihan submenu. Tampilan halaman awal ketika administrator telah
masuk akan tampak kalimat Admin yang akan terlihat pada Gambar 7

ol ATEMEN
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Gambar 7 Halaman awal administrator

b. Bagian Menu Karyawan
Pada bagian menu Karyawan, terdapat submenu absensi, data karyawan, jabatan,
dan gaji karyawan. absensi digunakan untuk absensi pegawai,. Sedangkan submenu data
karyawan digunakan untuk membuat dan melihat data pegawai yang ada. Pada submenu
jabatan digunakan untuk membuat jabatan pegawai. Pada submenu gaji karyawan
digunakan untuk menentukan gaji pegawai yang bekerja sesuai absensi. Pada Gambar 8
akan tampak tampilan absensi pegawai, Gambar 9 akan tampak tampilan data karyawan.

Gambar 8 Tampilan absensi pegawai

£2 pata Karyawan =

— Form Data Kanyawan — Tombaol

1D Karyswan S13005 Tambah l 1=} Edit | 1 Keluar
brismite Simpan = Simpan

MNama Lengkap

MNama Panggilan

Tanggal Masuk

Tanggal Lahir

LiZ 1D Karpawan | ilan | JK | Jabatan |~
Jenis Kelamin = 513000 | usi [ karyavian
Agama =i 913002  nita karyavan
913002 | murmu
= 913004 drajat
Telepon EL 313005 arko I
Jabatan - | 313006 | khanit karpavian

Alamat

Foto

Gambar 9 Tampilan data karyawan

c¢. Menu Produk

Pada menu Produk, terdapat submenu data menu dan promo. Data menu
digunakan mendata semua menu yang ada pada kafe. Sedangkan submenu promo
digunakan untuk membuat promo — promo yang sedang berlaku. Pada Gambar 10
akan tampak tampilan data menu.
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££ Data Menu

=, DATAMENU =,

— Data Jabatan

1002 te nero
QULNES te zapore blackcourtant

1D kenu

Jenis | | 1004 te sapore strawberm
MNama tMenu s o Liaclia 1005 te sapore peppetmint
e e 1008 te latte

SIHR 1007 'te zenzera
Keterangan | 1008 te &l misls
1003 te pucsin

1010 te al limone
2001 decaffeinato
2002 | caffe nero
2003 | caffe latte
2004 caffe zenzero
5 | 2005 cioccaffe
e —— i 2006 | moccalalts

| 2007 | carameltfe
Tambah | 15y Edit 2008 rockaite

2003 milky glow
S ] [ SinpanEd 2010 greenblack, angelo

%4 Hapus ] i 2011 | mentatfe

d. Menu Transaksi

Pada menu Transaksi terdapat submenu kasir, data transaksi masuk dan data
transaksi keluar. Kasir digunakan untuk input transaksi yang terjadi pada kafe saat
pelanggan memesan produk. Sedangkan transaksi masuk digunakan untuk mencatat
data transaksi pemasukan — pemasukan lain. Data Transaksi Keluar digunakan untuk
mencatat semua pengeluaran baik itu untuk membeli alat ataupun membeli bahan.
Pada Gambar 11 akan tampak kasir, pada Gambar 12 akan tampak data jenis rekening.
Sedangkan Gambar 13 merupakan tampilan data rekening.

=09
Dinkan
durmish Harge,

S T T |

££ Data Kategori Rekening E]‘_ @

"™ DATA JENIS REKENING [

— Input Data Jenis Rekening —————————— ID Kategori| Kategori Rekening [Normal|Laporan
D | {101 kas debet neraca
102 piltang debet neraca
Kategari Fekening 103 inventaris debet neraca
Mormal 5 T [ 104 | peniuslan |debet | labarugi

Lapotan 1201 hutang kredit heraca
202 modal kredit neraca
| 203 | pembelian _kredit _Iaharugi
ED | biapa_paokok. _kredit _Iabarug_i
| 205 biapa_lain kredit labarugi
NE pajak feredit labarugi
i

il ] [E-Simpan J Il Keluar

Gambar 12 Tampilan data jenis rekening
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€.

££ Data Reke ning
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B Tonean]|  fSEd | % Hapus |
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102-01 102 piutang debet
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104_—01 104 _pemualan pokok
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- — =

Gambar 13 Tampilan data rekening

Menu Laporan

Pada menu Laporan terdapat submenu laporan absensi karyawan, penjualan,
transaksi masuk, transaksi keluar, buku besar, grafik penjualan menu dan grafik
tansaksi penjualan. Laporan absensi pegawai digunakan mendata semua pegawai yang
bekerja. Laporan penjualan digunakan untuk mendata semua data — data transaksi
penjualan yang ada. Laporan transaksi masuk berisi tentang semua transaksi
pemasukan yang lain-lain. Laporan transaksi keluar berisi tentang semua transaksi
pengeluaran yang baik untuk alat ataupun bahan. Buku besar digunakan untuk
mendata semua laporan yang terjadi. Sedangkan grafik digunakan untuk menampilkan
data transaksi ada dua grafik yaitu grafik penjualan menu digunakan untuk
menampilakn menu — menu yang terjual. Dan grafik transaksi penjualan digunakan
untuk menampilkan besarnya jumlah penjualan tiap harinya. Pada Gambar 14 akan
tampak tampilan laporan absensi karyawan, pada Gambar 15 akan tampak tampilan
laporan penjualan.

8L Laporan Absensi

I - SR

| Jam Masuk Jam Keluar Durasi kerja
LU 12:00:00 Ph4 E:00: 00 AbkA

01/06/2011 | arke | 6:00;00 &b |12:00.00 Phd
01062011 | nita 12:00:00 PM | E:00:00 &M | _
014062011 | drajat | 6:00:00 20 12:00:00 P [
02/06/2011 | usi [12:00:00 PR 6:00:00 &4
| |o2/08/2011 | arka 6:00; 00 Abd 12:00:00 Phd
| |ozso8/2011  drajat 1ZO0000PM  E:00:00 &M
| D2/06/2011 | khanif | 6:00:00 20 12:00:00 P
|_|o3/08.2011 | drajat | 6:00:00 Apd | 12:00:00 P
| |oz/08/2011 | usi | 6:00:00 Abd |12:00:00 Phd
|| 03/08/2011 | murmu 12:00:00 Phd 5:00:00 A
|J 03/06/2011 | nita [12:00:00 PM 5:00:00 20
|| 04s0622011 | arka | 6:00:00 20 | 12:00:00 P
04/06/2011 | nita | 12:00:00 P 5:00: 00 &b
044062011 | khanif 12:00:00 Phd 5:00:00 &b
04/06./2011 | drajat | 6:00:00 A 12:00.00 Phd
D5/06/2011 | drajat £:00:00 2 12:00:00 PM
O5/06./2011 | khanif | E:00:00 &M | 12:00:00 PM
05/06/2011 | munmu | 12:00:00 Phd £:00:00 &b
05/06/2011 | usi 12:00:00 P :00: 00 &b =

Gambar 14 Tampilan laporan absensi karyawan
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£ Laporan Penjualan

1D Transaksi Menu Disc[x])
1 8521/200171 9:21:50 A | aranciocco
2 82172011 92720 Ak | caffe nero
3 82120110 S:36:00 Ak caffe latte
482172011 9:45:49 Ak caramellaffe
=]
5

S5421/2017 | 9:48:16 Ak | caffe nero
842120101 9:48:27 AM | caffe nero

Jumlah Pemasukan
Gambar 15 Tampilan laporan penjualan

Tampilan setelah form laporan Penjualan di cetak seperti pada Gambar 16.

rxrid GREEN BLACK CAFFE
B we catit Laporan Penjualan
ID Trans | Tanggal Waktu Menu Qty | Disc(%) Harga
1 Bs215201 9:21:50 Ak aranciocco 1 [} 12000
2 Ba217201 92720 AM caffe nero 1 o Yooo
E] 87217201 9:36:00 A caffe latte 1 [n] s000
] B217201 94549 AN caramellaffe 1 ] qO000
g 8217201 9:48:16 AM caffe nero 2 [u] 14000
a 8217201 9:48:27 AM caffe nero 1 [u] Fooo

Jumlah Pemasukan |57000

Jumlah Transaksi (B

Jurnlah Menu yang terjual 7

Gambar 16 Tampilan laporan penjualan setelah dicetak

Selain laporan penjualan dalam bentuk teks, dalam sistem ini juga disediakan
fasilitas tampilan grafik transaksi penjualan seperti tampilan Gambar 17.
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££ Grafik Transaksi Penjualan

GRAFIK TRANSAKSI PENITL

Grafik Penjualan (hari)

B 115,500 65552011
127,500 5s5:2011
206,500 5542011
144,500 Sr32011
77000 65202011

520,000 §
S00.000
280,000
260,000

=g94,500

294,500 5:1/2011

240,000
220,000
200,000
180,000
160,000
140,000 §
120,000 §
100,000
50,000 §
50,000 §
40,000 §
20,000
o iz

SMEEZ011 Bs52011

Gambar 17 Tampilan grafik transaksi penjualan

Dalam sistem ini juga disediakan fasilitas untuk melihat Buku Besar seperti

terlihat pada Gambar 18 dan laporan laba/rugi seperti terlihat pada Gambar 19.

&£ Buku Besar

Ve BUKUBESAR i
By o BB e &y G B B U Kategan By e |

T T |

RS UINLIM
Al Keterangan | Debet | Kredir [~ [ Tanggal iIo [ | bebet | Kregit [~
03/06/2011 (20301 Belania spries 74,000 |_joz/ms/z011 10401 panjualan pokak 133,000
[_loB/06/z011 |203-01 beli galan 3500 [ loz/0e2011 10401 pEniusian pakak 77.000
[“loesesz011 2030z beli selotip 1.500 | 03/D6/2011 10401 panjualan pokak 144500
| os/06/2011 20501 bayar kaos 100.000 04062011 10401 pEnjualan pakok 206.500
76011 20001 beli tahu 32.000 |l 05/mB/2011 10401 |pEnjualan pakak
lon/06/2011 10402 penjualan kaos 60.000 |_las/m052011 10401 penjualan pokak
_:l[l/[lszD‘H 203-01 belanja bahan 43.700 | 106/06/2011 104-01 penjualan pakak 119,500
| 4/06/2011 20301 el tahu 37,000 | n7mEe011 10401 penjualan pakak 127,500
| 150672011 20402 biayar airkebersihan a0.000 |_l06/6/2011 104-01 panjualan pokak 109,500
21/06/2011 20301 belanja bahan 176,000 | Do/mE/2011 10401 peniualian pakak 266000
[~ 2a/08/2011 (20501 s led,me,artis 125,000 |_10/06/2011 10401 penjualan pokak 207.500
|_ 20672011 | 104-02 pemasukan acera a00.000 04/0542011 10401 pEniualan pokok 235500
[~ 30/6sz011 20403 anii karyewan 1.950.000 |_15/08/2011 10401 penjualan pokak 343,500
ansgz011 20403 Gaji kanawan 1.800.000 | 16/6/2011 10401 peniuaian pakok 301,000
12/06/2011 |203-01 bslania bahan 460.000 17062011 10401 penjualen pokak 253,500
170672011 20302 beli neox-hox 244000 |_18/mes2011 10401 |penjualan pakak 106,000
1/06/2011 | 204-02 bl neox-box 244,000 | 1a/mEz011 10401 penjusien pakak 355,500
5/06/2011 | 205-01 bell snack | 47,000 |_ 20/08/2011 10401 penjualan pokok 208,500
3/06/2011 | 104-02 daftar GE cup 160,000 le1/0a2011 10401 peniualan pokak 223,000
[lzs/08/2011 |Z04-01 belanja bahan | 400000 | e2/mE/2011 104-01 panjualan pokak 161.500
[¥ 210572011 10402 pemasukan acarn a00.000 o ¥ 23062011 10401 fEnjusian pakok 241000
s | > | >

Jumiah |KEEEED]

Jumiah CEGREEE]

Gambar 18 Tampilan laporan buku besar

££ | aporan Laba Rugi

= LAPORANLABA / RUGI

Fiefresh l 22 Cetak l 1 Keluar
— —

Fendapatan

[1ID Rekening] Rekening Saldo |~

104-01 penjualan pokok 5.564.500
» penjualan lain 166,000

~

Jumiah |EEECERD]

Pengeluaran

ID Rekening | Fekening | _saido |
203-01 pembelian bahan 3075200
203-02 pembelian alat 409500 |
204-01 iklan/promasi zoooo
z04-0z2 listrik. mir 262500
204-03 | gaji karyawan | 37s0000
[»|z05-01 bigya lain-lain 575500 o

Jumian |ECEEE ]

Gambar 19 Tampilan laporan laba rugi
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5 SIMPULAN

Dengan selesainya penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1) Mempermudah rekap data transaksi keluar dan masuk yang dilakukan oleh pegawai.

2) Otomatisasi proses absensi karyawan dengan menggunakan id karyawan pada barcode
sehingga hanya perlu membaca barcode untuk dapat absen pegawai.

3) Dengan adanya sistem database semua data — data transaksi tersimpan dengan baik
sehingga dalam pembuatan laporan pimpinan hanya perlu /ogin dan melihatnya.

4) Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan kepada pegawai dan pimpinan di dapat
nilai 81,67% dari tingkat kepuasan responder.
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